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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. y Alif - Tidak Dilambangkan
2. o Ba’ B Be
3. < Ta’ T Te
4, & §a’ S eS (Dengan titik atas)
5. d Jim J Je
6. c ha’ h Ha (Dengan titik bawah)
7. C Kha’ Kh Ka Da Ha
8. K\ Dal D De
9. X Zal Z Zet (Dengan titik atas)
10. J Ra’ R eR
11. 3 Zai Z Zet




13. g™ Syin Sy eS dan Ye

14, ) Sad S eS (Dengan titik di bawah)
15. ol Dad d De (Dengan titik di bawah)
16. b Ta’ t Te (Dengan titik di bawah)
17. 2 Da’ z Zet (Dengan titik di bawah)
18. g ‘Ain ¢ Koma (Arah kanan)
19. & Gain G Ge

20. ) Fa’ F eF

21. %] Qaf Q Qi

22. | Kaf K Ka

23. Jd Lam L eL

24. A Mim M eM

25. ) Niin N eN

26. 3 Wawu w We

217. 5 Ha’ H Ha

Vi




28. N Lam Alif L- La + (Tidak dilambangkan)

29. 3 Hamzah ’ Apostrof (tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk

hamzah diawal ka

30. T Ya’ Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
Y =a &= an I¢ =aa
= o =in ¢! =ii
=y 5= un 3 =uu

3. Ta Marbutah

a. Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh: ‘\lvu :UA = Mar atun jamilah’
b. Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh: 4kalé = Fasimah

4. Syaddah (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang

diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh: \-u_) = Rabbana

vii



)—J\ = al-Birr

5. Kata sandang (Artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: M‘: asy-Syamsu
&;E ar-Rajulu
ii;mi: as-Sayyidah

Hamzah Kata sandang vyang diikuti oleh “huruf qamariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh: )ASM = al-Qamar
é—ﬁ-‘j\ = al-Badr’
Ol = alJatar

6. Huruf hamzah
Huruf ini yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh: <2yl = Umirtun

® o Ty X
s = Syai’un
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MOTTO

O3 G5 Gy Saigas el 5651 il )5l (8 S S02 56 s

Artinya: “Sebenarnya, al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada
orang-orang yang diberi ilmu, dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami
kecuali orang-orang yang zalim”. (Q.S al-Ankabut: 49)

3 Ga Jed SN Gl Dall Ul Sl

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? ”. (Q.S al-Qamar: 17)



ABSTRAK

Pri Sandi Aditya, Muhammad. 2022 Metode Hifdzil Qur’an (Analisis Metode
Tahfidz Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah IAIN Pekalongan) Skripsi lImu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Pekalongan.
Qomariyah, M.S.1

Kata Kunci: Metode, Tahfidz, Mahasiswa

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya menghafal al-Qur’an bagi
setiap orang dengan memakai metode menghafal al-Qur’an tertentu supaya dapat
menghafalkan dan diharapkan agar mampu istigamah sampai kapan pun. Oleh
karena itu, menghafal al-Qur’an dengan memakai suatu metode tertentu,
menjadikan seseorang memiliki cara untuk menghafal al-Qur’an. Seperti
Mahasiswa Tahfidz llImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah IAIN Pekalongan, bahwa mereka memakai salah satu dari banyaknya
metode untuk proses menghafal al-Qur’an agar dapat istigamah untuk ke
depannya.

Adapun rumusan masalahnya, yaitu Metode hifdzil qur’an apa saja yang
digunakan oleh Mahasiswa Tahfidz Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan dalam menghafal al-Qur’an;
Efektifitas metode yang dipakai dari berbagai Mahasiswa Tahfidz lImu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan dalam
menghafal al-Qur’an; Bagaimana praktik sosial dan pengaruhnya terhadap tahfidz
bagi Mahasiswa Tahfidz Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah IAIN Pekalongan dalam menghafal al-Qur’an. Tujuan penelitian ini
agar dapat memahami metode hifdzil qur’an yang digunakan; menganalisis
efektifitas metode apa yang sering dipakai; untuk mengetahui praktik sosial dan
pengaruhnya terhadap tahfidz bagi Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan dalam menghafal al-
Qur’an.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
dan termasuk penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
yakni dengan wawancara, reduksi data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini bahwa Mahasiswa Tahfidz IImu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan dalam menghafal al-
Qur’an, memakai metode yang berbeda-beda, bahwa efektifitas dari pemakaian
metode tersebut juga berpengaruh terhadap hafalan dan keistigamahannya serta
praktik sosial dan pengaruh terhadap tahfidznya juga memberikan pengaruh yang
besar pada setiap Mahasiswa Tahfidz Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan dalam menghafal al-Qur’an.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan firman Allah swt. terdiri atas 30 juz, yang mana 30
juz tersebut mencakup 114 surat, dan beberapa ulama saling berbeda pendapat
tentang berapa jumlah dari ayat yang ada di al-Qur’an. Menurut ulama di Arab
Saudi berjumlah 6.205 ayat, menurut ulama Madinah berjumlah 6.214 ayat,
jumlah ayat yang ada di al-Qur’an menurut ulama Kufah adalah 6.236 ayat,
sedangkan jumlah ayat menurut ulama Syam berjumlah 6.226 ayat.*

Kandungan ayat tersebut, senantiasa mengarahkan manusia ke jalan yang
lurus saat masih hidup atau dapat menjadi syafa’at kelak ketika sudah meninggal
dunia. Maka dari itu, al-Qur’an dapat membimbing manusia ke jalan yang lebih
baik lagi.?

Al-Qur’an memiliki beberapa keagungan yang melekat sebagai ciri khusus
dan keistimewaannya, diantaranya:

1. Bukti kebenaran Rasulullah saw, maksudnya adalah beliau memberikan
sebuah tantangan kepada siapa saja bagi yang meragukan dalam menyusun
lembar demi lembar agar menjadi mushaf al-Qur’an, dan memberi sebuah
tantangan kepada siapapun agar dapat menyusun sepuluh surat di

dalamnya.®

Athaillah, Sejarah al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal 28
2Abdullah Karim, Tafsir Ayat-ayat Akidah, (Yogyakarta: Pustaka Akademika, 2014), hal 1
3M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hal 36



2. Menjadi petunjuk kehidupan manusia, petunjuk tersebut maksudnya agar
kehidupan manusia memiliki bekal agama yang baik dan dapat dikatakan
sebagai syari’at.

3. Mu’jizatnya Rasulullah saw, dalam hal ini memiliki arti bukan sebuah
karangan beliau melainkan kalam Allah swt. yang diturunkan kepada
Rasulullah saw.

Allah swt. berfirman:
S0 Y ole el 13 Jie 15820 & e Gally (i) caazil) o 08
ik el dglasy OIS 51y aliay
Artinya:

“Katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
menciptakan yang serupa (dengan) qur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat
membuatnya, sekalipun sebagian mereka membantu satu sama lain” (Q.S al-Isra:
88).

4. Untuk hidayah manusia, dengan maksud agar manusia memiliki hati dan
pikiran yang semata-mata agar dapat menerima Allah swt. dengan adanya
ketulusan dari dirinya. Dan kita sebagai umatnya agar dituntut untuk dapat

menerima maupun mengamalkan kandungan tersebut.

Allah swt. berfirman:
B e s ) AR Une 158EHT 55101 1 g1 a0 S (5 il &



Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca al-Qur’an dan
mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan
kepada mereka secara diam-diam dan terang-terangan, merekalah yang
mengharapkan (keuntungan) perniagaan yang tidak akan merugi”. (Q.S Fathir:
29)

Selain berisikan seluruh tuntunan dalam kehidupan, keasliannya senantiasa
mutawatir atau masih tetap ada hingga sekarang yang artinya dapat diterima,

dihafalkan, maupun diamalkan kepada orang awam agar mau mendalami isinya

secara menyeluruh dan keautentikannya telah terjamin. Allah swt. berfirman:
O3kial AT Gy AN G5 (A0 G
Artinya:

“Sesugguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya. ” (Q.S al-Hijr: 9).

Oleh karena itu, kaum muslimin diharapkan agar dapat mengerti setiap
kandungan makna yang terdapat dalam al-Qur’an dengan cara belajar melalui
gurunya. Selain mempelajarinya, kaum muslimin juga diharapkan untuk
menghafalnya jika dirasa sanggup menghafalnya. Menjadi seorang penghafal al-
Qur’an merupakan tindakan terpuji dan akan menempati sisi terbaik dihadapan
Sang Khalik dan merupakan bagian dari hamba Allah swt. yang ahlullah di muka
bumi. Hanya orang tertentu yang dapat menghafalnya, karena dalam

menghafalnya, dibututuhkan keistigamahan agar hafalan dapat terjaga.*

‘Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat bisa Menghafal al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press,
2012), hal 13



Ketika menghafalnya, terdapat berbagai macam fadhilah. Di antaranya
terdapat hadits-hadits yang mengandung motivasi dan inspirasi terhadap kaum
muslim yang ada di Indonesia maupun di dunia. Adanya hadits tersebut, bahwa
menjadikan semangat muncul untuk ikut menghafalkan al-Qur’an, dan merasa
bahwa akan mendapatkan keberuntungan di akhirat jika mereka menghafalnya.
Hadits menempati kedudukan kedua setelah al-Qur’an jika dilihat dari sisi
agama.®

Dalam menghafal al-Qur’an, sangat banyak hadist yang berkaitan tentang
keutamaan di dalamnya. Namun dari banyaknya hadits tentang keutamaan
tersebut, hanya ada beberapa hadits saja yang menjadi perwakilan dari keutamaan
tersebut, di antaranya:

1. Ishag bin lIbrahim ash-Shawwaf telah menceritakan kepada kami, dan
beliau menuturkan bahwa Abdullah bin Humran telah menceritakan kepada kami
dan beliau menuturkan bahwa Auf bin Abu Jamilah dari Ziyad bin Mikhraq dari
Abu Kinanah dari Abu Musa Al-Asy'ari mengabarkan kepada kami dan beliau
mengatakan bahwa, "Rasulullah saw. bersabda: "Yang termasuk dari keagungan
Allah swt. adalah dimuliakannya seorang kaum muslim yang telah memutih
rambutnya, yaitu orang-orang yang membaca kitab Allah swt. (al-Qur'an) yang
tidak memiliki sikap secara belebihan di dalamnya dan juga tidak bersikap jauh
dari-Nya dan dari penguasa yang adil. (HR Abu Dawud).

2. Dari Abu Said al-Asyaj dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami bahwa keduanya dari Abu Khalid. Abu Bakar
menuturkan “Abu Khalid al-Ahmar dari al-A'masy, dari Ismail bin Raja’ dari
‘Aus bin Dham'aj dari Abu Mas'ud al-Anshari telah menceritakan kepada kami”
dan beliau menuturkan “Rasulullah saw. bersabda: ‘Yang pantas menjadi
seorang imam masjid dari para jamaah adalah hanya orang yang dapat
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, jika dalam hal tersebut masih sama,
maka as-Sunnah yang akan membedakannya, jika as-Sunnah juga masih sama,
maka yang berhijrah duluan yang dipakai, jika dalam berhijrah pun tetap sama,

SLailatur Rohmah, Hermeneutika Al-Qur’an: Studi Atas Metode Penafsiran Nasr Hamid
Abu Zaid, Hikmah Journal of Islamic Studies 12, no. 2 (2016), hal 223-244



maka yang pertama masuk agama islam pun yang dipakai, dan jangan sampai
bahwa seseorang menjadi imam didaerahnya itu, dan janganlah seseorang duduk
dirumah orang tanpa adanya permisi’”. (HR Imam Ahmad bin Hanbal)

3. Nashr bin Ali telah menceritakan kepada kami bahwa “Abdush Shamad
bin Abdul Warits telah memberi kabar kepada (kami) Syu'bah dari 'Ashim dari
Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi saw. dan beliau bersabda: "Di hari
kiamat nanti, firman Allah swt. (al-Qur’an) akan mendatangi pembacanya. Dan
al-Qur’an tersebut mengatakan; “berikan dia mahkota, ya Tuhanku” maka
mahkota kemuliaan tersebut dipakaikan dikepalanya, lantas al-Qur’anul Karim
mengatakan lagi, ‘“tambahkan dia pakaian ya Tuhanku”, maka pakaian
kemuliaan tersebut, dipakaikan kepada si pembaca tersebut. Dan pada akhirnya,
al-Qur’an tersebut mengatakan lagi kepada Allah swt, ridhailah dia ya Tuhanku,
akhirnya dia pun diridhai oleh Allah swt, dan kemudian al-Qur’an tersebut
berbicara kepada ahli qur'an bahwa, “Baca dan naiklah kau wahai hamba Allah
swt, dan satu pahala kebaikan pada setiap ayat akan ditambahkan untukmu. (HR
at-Tirmidzi)

4. Dari Buraidah al-Aslami radhiallahu anhu, beliau mengatakan bahwa
beliau mendengarkan Rasulullah saw. sedang bersabda, “Barangsiapa yang
membaca al-Qur’an, baik itu memdalaminya maupun mengajarinya, maka dihari
kiamat kelak akan dipakaikan mahkota dari cahaya. Cahaya mahkota tersebut
layaknya cahaya matahari. Kedua orang tua penghafal al-Qur’an tersebut akan
dikenakan dua jubah yang sangat mulia yang di dunia itu tidak pernah ada satu
pun. Lantas keduanya pun menanyakan: “mengapa kami mengenakan jubah
semacam ini?” Allah swt. pun menjawabnya: “anak kalian mempelajari al-
Qur’an atas dasar perintah kalian berdua”. (Hadits Riwayat Muslim dan al-
Bukhari)

Keutamaan hadits-hadits tersebut dapat dijabarkan ke dalam tiga kriteria,
di antaranya sebagai berikut:

Pertama, Penghafal al-Qur’an selama hidup di dunia, akan memperoleh
keutamaan yang terkandung pada hadits pertama sampai kedua. Hadits pertama
menjelaskan salah satu cara mengagungkan al-Qur’an yaitu sescorang yang
menjaga hafalan al-Qur’annya, artinya bahwa Rasulullah saw. mengangkat derajat

orang yang berkeinginan menjaga hafalannya dalam pergaulan hidupnya. Seorang

yang menjaga hafalannya akan mendapatkan tempat yang terbaik dan



mendapatkan kemuliaan pada lingkungan masyarakat. Selain itu dalam urusan
ibadah, orang yang menjaga hafalannya, akan menjadi panutan untuk diteladani.
Hadits yang kedua pun telah dijelaskan bahwa hadits tersebut menyatakan bahwa
orang-orang yang menjaga hafalannya, sangat diutamakan dalam urusan ibadah,
salah satunya untuk menjadi imam shalat (jika lak-laki). Sangat jelas bahwa
menjadi imam shalat merupakan tolak ukur seseorang dalam kehafidzan dari hal
beribadah.

Kedua, Ketika sudah meninggal dunia, al-Qur’an menjadi saksi kepada
siapa pun yang menghafalkannya, misalnya kebahagiaan hidup di akhirat dan
terdapat pada hadits ketiga. Seseorang yang menjaga hafalannya, akan
mengenakan mahkota kemuliaan dan mendapatkan ridha dari Allah swt. di akhirat
kelak dengan hafalan al-Qur’annya. Hadits tersebut menjadi pacuan seseorang
agar mau menjaga hafalannya karena jaminan di akhirat nanti bahwa kenikmatan
surga yang akan didapatkan.

Ketiga, Pada hadits keempat menjelaskan bahwa tempat terbaik di akhirat
bagi orang tua dari seseorang yang dapat menjaga hafalannya. Hadist keempat
menerangkan seorang anak diperintahkan oleh orang tuanya supaya mendalami
atau bahkan anaknya dibimbing untuk menjaga hafalannya, dan suatu saat di
akhirat orang tua tersebut akan memperoleh jubah dan mahkota kemuliaan. Oleh
karena itu, bahwa seorang anak yang diperintahkan oleh orang tuanya untuk
menjaga hafalannya, maka akan menjadi penyelamat di neraka dan akan

memperoleh balasan surga dengan hafalan dari al-Qur’an anaknya.



Kesimpulan dari penjelasan-penjelasan di atas bahwa orang yang dapat
menghafal al-Qur’an, akan mendapatkan kemuliaan di dunia misalnya menjadi
orang yang disegani dalam bidang agama, serta mendapat kemuliaan di akhirat
bahwa seorang hafidz akan mendapatkan syafa’at dari hafalannya, dan seorang
hafidz akan menyelamatkan orang tuanya di akhirat kelak.®

Menghafal al-Qur’an, tidak semudah membolak-balikkan telapak tangan
kita, karena hanya orang tertentu saja yang dapat menghafalnya. Menghafal al-
Qur’an, memang tugas yang sulit karena bisa memakan waktu yang amat banyak
dengan cara meluangkan waktu khusus dan juga membutuhkan keseriusan.
Menghafal al-Qur’an, cukup melelahkan dan juga cukup sulit untuk menjaganya.
Oleh karenanya, tidak sedikit menjadikan kendala yang harus dilalui oleh
seseorang yang ingin menjaga hafalannya agar derajat di sisi Allah swt. dapat
tercapai olehnya.

Oleh karena itu, kendala tersebut juga dialami oleh mahasiswa IAIN
Pekalongan khususnya mahasiswa jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir dalam
menghafalkan ayat-ayat Allah swt. Kesibukan mahasiswa yang masing-masing
berbeda juga menjadi kendalanya, contohnya dalam berorganisasi, ataupun dalam
hal yang berhubungan dengan perkuliahan lainnya. Jadi hal tersebut yang cukup
menjadi problem dari mahasiswa atau mahasiswi dalam menghafal al-Qur’an

yang telah ditargetkan sebelumnya.

SUlummudin, Memahami Hadis-hadis Keutamaan Menghafal al-Quran dan Kaitannya
dengan Program Hafiz Indonesia di RCTI (Aplikasi Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid), AL QUDS
: Jurnal Studi Alquran dan Hadis vol. 4, no 1, 2020, hal 9-14



Saya melakukan penelitian terhadap Mahasiswa Tahfidz limu Al-Qur’an
dan Tafsir tentang metode menghafal al-Qur’an, efektifitas metode dalam
menghafal al-Qur’an, serta praktik sosial Boerdieu dan pengaruh terhadap
tahfidznya dari Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam menghafal
al-Qur’an.

Kesimpulannya bahwa mahasiswa tahfidz tersebut memakai salah satu
dari berbagai metode dalam menghafal al-Qur’an, bahwa jika memakai suatu
metode tersebut, maka akan menjadikan suatu hal yang mudah untuk proses
menghafal al-Qur’an. Kemudian adanya efektifitas metode bagi mereka yang
benar-benar menjadikan hafalan mereka tetap terjaga dengan memakai metode
yang berbeda-beda yang dianggap efektif bagi mereka, serta praktik sosial
Boerdieu dan pengaruh terhadap tahfidznya ada yang merasa bahwa menghafal al-
Qur’an menjadikan motivasi saja bagi yang lainnya, ada juga jika menghafal al-
Qur’an menjadikan dirinya semakin bersemangat untuk berprestasi lebih tinggi
lagi. Oleh karena itu, dalam menghafal al-Qur’an tergantung pada mahasiswa
tahfidz tersebut dalam menghafal al-Qur’an.

Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini sangat menarik untuk dikaji
agar dapat mengetahui metode yang pakai oleh mahasiswa tahfidz dalam
menghafal al-Qur’an, efektifitas metode dalam menghafal al-Qur’an, serta praktik
sosial Boerdieu dan pengaruh terhadap tahfidznya bagi mahasiswa tahfidz dalam

menghafal al-Qur’an. Oleh karena itu pada penelitian ini, penulis rumuskan dalam



judul skripsi “Metode Hifdzil Qur’an (Analisis Metode Tahfidz Mahasiswa Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan)”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, terdapat tiga problem
yang akan dikaji pada penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Metode hifdzil qur’an apa saja yang digunakan oleh Mahasiswa Tahfidz
IlImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN
Pekalongan dalam menghafal al-Qur’an?

2. Bagaimana efektifitas metode dalam menghafal al-Qur’an dari berbagai
Mahasiswa Tahfidz IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah IAIN Pekalongan dapat berjalan dengan baik?

3. Bagaimana praktik sosial dan pengaruhnya terhadap tahfidz bagi Mahasiswa
Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

IAIN Pekalongan dalam menghafal al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneliti yang ingin disampaikan sebagai berikut:
1. Agar dapat memahami metode hifdzil qur’an yang digunakan Mahasiswa
Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

IAIN Pekalongan.
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2. Menganalisis efektifitas metode dari berbagai Mahasiswa Tahfidz limu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan
dalam menghafal al-Qur’an.

3. Untuk mengetahui praktik sosial dan pengaruhnya terhadap tahfidz bagi
Mahasiswa Tahfidz llImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab

dan Dakwah IAIN Pekalongan dalam menghafal al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat teoritis
Saya melakukan penelitian ini dengan harapan agar bermanfaat dalam
memperoleh ilmu tentang Metode Hifdzil Qur’an (Analisis Metode Tahfidz
Mahasiswa IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
IAIN Pekalongan).
2. Manfaat praktis
a. Agar mampu menyampaikan keterangan sehingga menjadi hal positif dari
seorang penghafal al-Qur’an.
b. Menjadikan bahan kajian bagi peneliti mendatang yang akan mengkaji
penelitian yang serupa.
c. Agar dapat memberikaan pengajaran kepada yang membaca penelitian ini.

d. Supaya dapat memberikan wawasan bagi orang lain tentang hifdzil qur’an.



11

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

Berdasarkan judul penelitian ini, yaitu “Metode Hifdzil Qur’an (Analisis
Metode Tahfidz Mahasiswa limu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah IAIN Pekalongan)”, maka untuk memperjelas dan menghindarkan
adanya kekeliruan persepsi dalam kajian ini, peneliti hanya menggunakan
beberapa teori, diantaranya sebagai berikut:

a. Teori Hifdzil Qur’an

Hifdz secara bahasa artinya mengingat atau menghafal, al-Qur’an
merupakan kitab suci umat islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia. Hifdzil qur’an merupakan seseorang
yang menghafalkan kitab suci al-Qur’an dengan berbagai metode tertentu dalam
prosesnya agar tetap istiqgamah menjaga hafalannya sampai kapan pun.’

Tahfidz berasal dari bahasa Arab dengan akar kata ha fa zha yang
mempunyai arti menghafal, menjaga, memelihara. Tahfidzul qur’an memiliki
makna proses menghafal al-Qur’an dan orang yang menghafal al-Qur’an disebut
hafidz. Seorang hafidz qur’an diharapkan agar mampu menjaga hafalan al-

Qur’annya.®

"Abdurrab Nawabuddin dan Ma’arif, Teknik Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), hal 23

8 Majdi Ubaid, 9 langkah mudah menghafal Al-Qur’an, (Solo: PT Aqwam Media, 2014),
hal 5
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Setiap orang mempunyai metode tersendiri dalam menghafal al-Qur’an,
yakni baik di pondok pesantren, kajian tahfidz di pendidikan formal, menghafal
secara otodidak dengan arahan dari seorang tahfidz, maupun ikut kajian tahfidz
secara online. Semua tidak menjadi masalah asalkan dibimbing oleh orang yang
tepat.

Sumadi Suryabrata memiliki pendapat tentang hifdzil qur’an, yang terbagi
atas tiga tahapan yang di antaranya bahwa orang yang menghafal al-Qur’an agar
berjuang untuk mengingat ayat yang dihafal, selanjutnya seorang penghafal al-
Qur’an tersebut menempatkan hafalannya dalam pikiran dan menjaga hafalannya
tersebut. Hafalan al-Qur’an tersebut terkadang dapat lupa dengan sendirinya.’

b. Problematika Hifdzil Qur’an

Problematika memiliki arti masalah atau persoalan.’® Problematika
merupakan suatu hal yang berkaitan dengan adanya persoalan yang menyinggung
suatu masalah atau keadaan dengan hasil yang tidak menentu.!

Seseorang ketika menghafal al-Qur’an, akan adanya suatu tantangan
tentang ujian dan cobaan yang dialami seseorang ketika sedang menghafal al-
Qur’an. Apabila mereka mampu melaluinya, maka keberhasilan akan
diperolehnya. Namun sebaliknya, jika penghafal al-Qur’an tersebut menghadapi
suatu ujian ketika tak dapat melaluinya. Berbagai masalah yang dapat

menghentikan mahasiswa ketika menghafal al-Qur’an, dapat berupa faktor

%Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal 44
10 Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), hal 276
11¢.p. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1995), hal 387
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internal misalnya malas melakukan simaan, bersikap sombong, kurang serius, dan
lain sebagainya. Adapun faktor eksternal yang meliputi berlebihan dalam
memandang dunia dan lingkungannya.*?

Ada berbagai problematika yang dapat dialami oleh orang yang menghafal
al-Qur’an, di antaranya ialah sering melupakan ayat yang telah dihafalnya, dan
ayatnya pun berbeda namun ada kemiripan, malas menjaga hafalan, menjalin
hubungan dengan seseorang yang dapat merusak hafalan, menurunnya rasa
semangat ketika sedang menghafal, dan tidak mencerminkan keistigamahan.®

C. Metode Hifdzil Qur’an

Menghafal al-Qur’an memerlukan metode sebagai proses menghafalnya.
Metode dalam bahasa Arab dapat dikenal dengan kata tharigah, bahwasanya
tharigah memiliki arti pekerjaan itu disiapkan dengan urutan yang baik.* Metode
merupakan suatu cara dalam melakukan sesuatu yang dikerjakan dengan cepat
dan tepat.

Pendapat Ahmad Tafsir mengenai metode adalah kosa kata yang sering
dipakai untuk mengerjakan suatu hal dan untuk menjelaskan devinisi mengenai

cara yang terbaik. Cara tersebut bertujuan agar seseorang dapat mengerjakan

127aki Zamami dan Muhammad Syukron Maksum, Menghafal Al-Qur’an itu Gampang,
(Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), hal 68-69

3llham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Mujahid Press,
2004), hal 100-103

14Hakim Rosniarti, Metodologi Studi Islam I, (Padang: Baitul Hikmah, 2000)
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segala aktivitas dalam hidupnya dengan baik dan menjadikan pelajaran dalam
setiap hal untuk dilakukan suatu kajian ulang.*®

Secara umum, ada beberapa metode dalam menghafal al-Qur’an, yang
dapat dipakai dan mudah digunakan untuk menghafal al-Qur’an, agar dapat
menyarankan kepada para penghafal yang lain supaya dapat menghilangkan
kesulitan, seperti di antaranya metode wahdah yang berarti menghafal ayat yaitu
satu demi satu ayat yang hendak dihafalnya dengan pengulangan sebanyak
mungkin, metode kitabah yang berarti dengan cara menulis di kertas dengan
tujuan agar penghafal al-Qur’an tersebut dapat mengingat apa yang telah
ditulisnya, dan masih banyak lagi variasi metode yang dipakai oleh seseorang
dalam menghafal al-Qur’an.!®

Metode hifdzil qur’an yang dipakai di pendidikan formal, seperti di
kampus misalnya saja ada kajian tahfidz yang diselenggarakan oleh dosen di
wilayah kampus tersebut sangat membantu bagi mahasiswa yang ingin menghafal
al-Qur’an. Oleh karena itu, mahasiswa butuh bimbingan dari orang yang tepat
untuk menghafalkan al-Qur’an, karena ada metode tertentu yang digunakan untuk
menghafal dan mempertahankan hafalannya.

Pada prinsipnya seluruh metode yang terdapat dalam hifdzil qur’an, cukup
baik sebagai penuntun untuk menghafal, baik salah satu di antaranya atau bahkan

seluruh metode tersebut dapat digunakan agar tidak merasa jenuh dalam proses

5 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1995), Cet. 1, hal 9

Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press, 2012),
hal 55-56
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menghafal al-Qur’an, dan juga agar terlihat tidak monoton dalam prosedur

menghafal al-Qur’an. Tips yang sering dipakai untuk menghafal meliputi:

1) Shalat shubuh merupakan pilihan paling utama karena pikiran masih jernih
untuk memulai aktivitas. Memulai menghafal al-Qur’an per kalimat bukan per
ayat sampai benar-benar hafal.

2) Minimal menghafal satu halaman untuk mempermudah mengingat letak dari
ayat yang akan dihafal. Menghafal al-Qur’an per halaman, maka pikiran kita
akan tertuju pada halaman yang dihafal tersebut. Hafalan tersebut akan ada di
pikiran kita, apakah di kanan atau Kiri dari mushaf tersebut.

Cukup dianjurkan agar hafalan tersebut, disetorkan kepada orang yang
memiliki hafalan juga, seperti guru tahfidz atau siapapun yang benar-benar sudah
hafal, agar hafalan kita benar-benar lancar dan memiliki sanad sampai Rasulullah
SAW.Y

d. Teori Praktik Sosial Boerdieu dan pengaruhnya terhadap tahfidz bagi

Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Boerdieu memiliki suatu pemikiran yang sangat berpengaruh pada suatu
bidang keilmuan sosial, dan yang paling penting dari teorinya Boerdieu adalah
bahwa beliau mengkaji dibidang budaya. Teori yang beliau kaji sering disebut
dengan teori praktik sosial. Boerdieu berpendapat bahwa struktur yang terdapat

pada dunia sosial maupun struktur objektif yang merupakan hal yang wajar dari

Y"Muh. Hambali, Cinta Al-Qur’an Para Hafizh Cilik, (Yogyakarta: Najah, 2013), hal 47
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adanya kesadaran atas kehendak seseorang yang dapat membimbing suatu praktik
sosial tersebut.

Kebudayaan muncul dengan sendirinya, dan tidak bisa untuk diubah
karena menjadi struktur bertindak. Teori strukturalisme muncul karena adanya
proses humanisme dari Prancis atas eksistensialisme Jean-Paul Sartre. Sartre
kurang memperhatikan pengaruh luar atau struktur, dan beliau pun hanya
memperhatikan determinisme subjek.

Sedangkan Boerdieu memadukan antara kedua teori menjadi sebuah teori
baru dan diberi nama dengan teori strukturalisme konstruktif (praktik sosial). Pada
teori ini, adanya suatu hubungan yang berpengaruh antara agen dengan struktur
(subjektifitas dan objektifitas). Teori praktik sosial Boerdieu tersebut antara lain
adalah sebagai berikut:

1) Habitus

Habitus adalah hasil sejarah yang telah terbentuk setelah adanya manusia
yang mengalami interaksi dengan sesama manusia lainnya dengan konteks
bermasyarakat pada lingkup ruang dan waktu. Habitus merupakan suatu kodrat
alamiah yang dialami oleh seseorang lewat adanya bimbingan dari orang lain saat
berinteraksi dengan masyarakat. Pada penelitian ini, bahwa habitusnya adalah
Mahasiswa Tahfidz llmu A-Qur’an dan Tafsir bahwa dulunya mahasiswa Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir seorang penghafal al-Qur’an atau bukan, dan apakah
menghafal al-Qur’an sejak dulu memberikan pengaruh terhadap tahfidznya atau

tidak.
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2) Modal

Modal sangat berhubungan dengan habitus, sebabnya sebagian dari
habitus tersebut sangat berperan penting sebagai pengganda dari modal. Boerdieu
mengartikan modal dengan banyaknya kriteria, yang mana ada modal ekonomi,
modal sosial, modal budaya, serta modal simbolik yang dipakai untuk merebut
dan juga untuk mempertahankan adanya suatu perbedaan di antara mereka.

Modal ekonomi, dianggap penting olehnya karena secara langsung dapat
ditukar, ataupun dipatenkan sebagai hak milik perorangan. Modal ini pun sangat
relatif fleksibel, karena dapat digunakan secara mudah serta dapat
ditransformasikan dan diwariskan kepada yang lainnya. Modal ekonomi pada
Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir adalah bagaimana seorang
mahasiswa tahfidz tersebut belajar membaca al-Qur’an yang kemudian
menghafalnya, pada hal tersebut adalah berapa jumlah biaya yang dikeluarkan
untuk mempelajari al-Qur’an sehingga mampu untuk menghafalnya dan hal
tersebut membutuhkan dana yang cukup fantastis, serta pengaruh modal ekonomi
terhadap tahfidznya apakah mempengaruhinya dalam menghafal al-Qur’an.

Modal sosial, yang mana pada modal manifestasi dari suatu hubungan dan
jaringan hubungan yang merupakan sumber daya yang gunanya sebagai
reproduksi ataupun penentuan dari berbagai kedudukan. Pelaku yang memiliki
modal sosial ini dapat berupa individu maupun kelompok terhadap berbagai pihak
yang memiliki suatu kekuasaan. Modal sosial pada Mahasiswa Tahfidz llmu Al-

Qur’an dan Tafsir adalah bagaimana cara mereka melakukan metode menghafal
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al-Qur’an tersebut, apakah dengan adanya motivasi dari seseorang, atau dengan
adanya faktor-faktor lainnya yang menjadikan mahasiswa tersebut menjadi
seorang penghafal al-Qur’an, serta pengaruh modal sosial terhadap tahfidznya
apakah mempengaruhinya dalam menghafal al-Qur’an.

Modal budaya, merupakan kualifikasi dari hasil keseluruhan intelektual
yang dapat diproduksi melalui suatu pendidikan formal ataupun adanya suatu
kebudayaan yang dilakukan secara turun-temurun dari keluarganya, seperti berani
berbicara di depan umum, kepemilikan benda yang bersifat budaya yang bernilai
tinggi, pengetahuan, serta memiliki keahlian yang tertentu sebagai hasil
pendidikan formal tersebut yang berupa sertifikat. Modal budaya pada Mahasiswa
Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir adalah apakah mereka menghafal al-Qur’an
secara turun-temurun dari orang tuanya atau adanya orang lain yang menjadikan
mereka dapat menghafal al-Qur’an, serta pengaruh modal budaya terhadap
tahfidznya apakah mempengaruhinya dalam menghafal al-Qur’an.

Modal simbolik, modal ini tak lepas pada kekuasaan simbolik itu sendiri,
yakni bahwa suatu kekuasaan yang dapat memungkinkan untuk memperoleh
suatu kesetaraan atas apa yang telah didapat oleh kekuasaan fisik dan ekonomi,
berkat akibat yang secara khusus atas mobilisasi. Modal simbolik pada
Mahasiswa Tahfidz IImu Al-Qur’an dan Tafsir adalah apakah mereka menghafal
al-Qur’an karena ingin mendapatkan suatu kehormatan, pengetahuan, wawasan,

pengenalan atau ada faktor yang lainnya yang menjadikan mereka menghafal al-
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Qur’an, serta pengaruh modal simbolik terhadap tahfidznya apakah
mempengaruhinya dalam menghafal al-Qur’an.
3) Konsep ranah

Konsep ranah dapat diartikan bahwa ruang tertentu sebagai tempat
seseorang dalam artian aktor sosial yang saling berlawanan. Konsep ranah sendiri
tempatnya para agen agar dapat bersaing tinggi untuk mendapatkan berbagai
sumber ataupun kemampuan lebih. Tujuannya agar dapat memastikan adanya
perbedaan dengan adanya jaminan dari suatu statusnya yaitu aktor sosial. Aktor
mendapatkan atas kekuasaan simbolis yang dengan kekuasaan tersebut, maka
aktor tersebut akan menggunakannya agar dapat mencapai keberhasilan yang
lebih tinggi. Konsep ranah pada Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir
dalam menghafal al-Qur’an adalah bahwa mereka menghafal al-Qur’an ada yang
dulunya dilatarbelakangi di pondok pesantren, ada yang menghafal di kos-kosan,
di rumah mereka sendiri, di kajian tahfidz, ada pula yang otodidak dengan adanya
bimbingan dari guru tahfidz atau bahkan ada faktor-faktor tertentu yang
menjadikan mereka penghafal al-Qur’an, serta pengaruh konsep ranah terhadap
tahfidznya apakah mempengaruhinya dalam menghafal al-Qur’an.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa komposisi praktik sosial yang dipakai oleh
Boerdieu adalah (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik Sosial. Rumus tersebut
dipakai dengan memperhatikan peran dari aktor dengan adanya struktur pada
suatu kapasitas antara habitus yang menitikberatkan modal serta ranah. Pemakaian

teori Boerdieu yaitu teori strukturalisme konstruktif atau sering disebut dengan
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teori praktik sosial Boerdieu, yang diharapkan dapat menyelesaikan masalah
tentang praktik sosial Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam
menghafal al-Qur’an serta pengaruh teori tersebut terhadap tahfidznya.*8

Praktik sosial dari Mahasiswa Tahfidz IImu Al-Qur’an dan Tafsir dalam
menghafal al-Qur’an, dapat memberikan jawaban terhadap proses menghafal al-
Qur’an melalui metode yang dipakainya yang memberikan cara tersendiri untuk
tetap istigamah sampai kapan pun.

2. Penelitian Relevan

Dari beberapa literatur yang peneliti kaji, terdapat beberapa penelitian
yang dianggap relevan, di antaranya:

Pertama, Ahmad Haris meneliti penelitian ini untuk meraih gelar S1 prodi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Antasari Kota Banjarmasin pada tahun 2019. Skripsi tersebut berjudul
“Problematika Mahasiswa Dalam Menghafal Al-Qur’an (Studi Kasus Terhadap
Mahasiswa Jurusan llmu Al-Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Dan
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin)”.

Peneliti melakukan penelitian ini karena dipengaruhi oleh berbagai
masalah yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menghafal al-Qur’an khususnya
prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir di UIN Antasari Kota Banjarmasin. Hasil dari
penelitian ini, setidaknya terdapat dua faktor yang menjadi penghambat

mahasiswa dalam menghafal ayat-ayat Allah swt. di antaranya adalah faktor

¥Mangihut Siregar, Teori “Gado-gado” Pierre-Felix Bourdieu, Jurnal Studi Kultural
(2016) Volume 1 No. 2, hal 2-4
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internal dan ekternal. Faktor ekternal yang telah dikaji pada penelitian ini ialah
kurang adanya dukungan dari rekan terdekat dalam menghafalnya. Sedangkan
faktor internal, yang mana faktor ini kurang idealnya umur seorang hafidz dan
kurang paham dari lafadz pada bacaan al-Qur’an.

Pembeda dari skripsi Ahmad Haris dengan skripsi yang sedang saya kaji
adalah pada lokasinya. Namun, sama-sama di wilayah kampus bahwa Ahmad
Haris meneliti di kampus UIN Antasari Kota Banjarmasin, dan penelitian tersebut
memakai penelitian kualitatif. Adapun mahasiswa lImu Al-Qur’an dan Tafsir pada
universitas tersebut yang menjadi bidang kajian pada penelitian Ahmad Haris.
Sementara itu, saya mengkaji penelitian tersebut di Kampus IAIN Pekalongan
yang notabennya hampir sama dengan penelitian Ahmad Haris, hanya saja
penjabarannya lebih luas karena ada berbagai faktor yang dapat menjadikan
efektifitas metode serta praktik sosial Boerdieu dan pengaruh terhadap tahfidz
bagi Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam menghafal al-Qur’an.

Kedua, Irfan Fanani melakukan penelitian ini, bertujuan agar memperoleh
gelar S1 dengan prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan pada tahun 2016 IAIN Ponorogo dengan berjudul “Problematika
Menghafal Al-Qur’an (Studi Komparasi Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Al-Hasan Patihan Wetan Dan Pondok Pesantren Nurul Qur’an Pekunden

Ponorogo™.
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Pondok pesantren Nurul Qur’an Pekunden, Irfan Fanani melakukan
penelitian tersebut atas dasar berbagai masalah yang dihadapi dalam menghafal
al-Qur’an. Pondok pesantren tersebut berlatar belakang tahfidz dengan
memprioritaskan pendalaman al-Qur’an. Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah
Aliyah merupakan pendidikan formal pada pondok tersebut. Irfan Fanani juga
meneliti di pondok yang lain yakni di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hasan. Pondok pesantren tersebut sebenarnya tidak jauh beda dengan pondok
pesantren Nurul Qur’an Pekunden yang sama-sama memprioritaskan pendalaman
bacaan al-Qur’an sebagai hafalan di sana, yang membedakannya adalah Tahfidzul
Qur’an Al-Hasan hanya saja kebanyakan dari santrinya yaitu seorang mahasiswa
dan sisanya adalah pelajar.

Hasil riset yang dikaji adalah agar dapat memahami faktor apa saja yang
menjadi kendala dalam menghafal al-Qur’an dari kedua pondok tersebut, yang di
antaranya rasa malas, faktor usia atau kecerdasan, dan banyaknya hafalan. Adapun
faktor lain yang mempengaruhi hafalan al-Qur’an yaitu banyaknya kegiatan pada
masing-masing pondok tersebut, pengaruh teknologi, program dari kepengurusan,
dan faktor lingkungan.

Perbedaan penelitian antara penelitian dari Irfan Fanani dengan penelitian
yang saya kaji ialah jika Irfan Fanani mengkaji pada dua lembaga pesantren, yaitu
pondok pesantren Nurul Qur’an Pekunden dan pondok pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Hasan, yang mana pada dua pondok pesantren tersebut, terdapat siswa

dan mahasiswa karena di samping mereka belajar di pesantren, mereka juga
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menimba ilmu di pendidikan formal. Kedua pondok pesantren tersebut, sama-
sama memprioritaskan pendalaman tentang menghafal al-Qur’an. Sedangkan saya
melakukan penelitian dengan judul metode hifdzil qur’an dari Mahasiswa Tahfidz
IImu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Pekalongan.

Ketiga, Skripsi dengan judul “Metode Menghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Al-Wafa Palangka Raya”. Rony Prasetyawan meneliti penelitian ini
agar dapat menerima gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) pada tahun 2016 dengan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN
Palangka Raya. Rony Prasetyawan ingin mengetahui macam-macam metode yang
digunakan, faktor pendukung, dan usaha guru tahfidz dalam mengatasi masalah di
pondok pesantren Al-Wafa Kota Palangka Raya dalam menghafal al-Qur’an.

Penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa metode santri yang
digunakan adalah metode tahsin yang memiliki makna memperindah bacaan,
metode tahfidz yang berupa mengulang hafalan sampai lancar meskipun itu
sedikit, dan juga metode takrir yaitu mengulang bacaan terus menerus. Hasil
penelitian yang kedua ialah karena adanya faktor pendukung yang berupa
penyemangat kepada santri untuk mendapat dorongan yang lebih untuk menghafal
al-Qur’an dan mempunyai tingkat fokus yang maksimal, adapun hasil penelitian
tersebut ialah usaha dari guru tahfidz agar dapat mengatasi hambatan dalam
menghafal al-Qur’an dengan mengajarkan pengajaran agar dapat istigamah

dengan hafalan al-Qur’annya.
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Perbedaan antara penelitian Rony Prasetyawan dengan yang saya Kaji
ialah jika Rony Prasetyawan meneliti metode yang digunakan di lembaga
pesantren Al-Wafa Kota Palangka Raya dalam menghafal al-Qur’an, yang mana
yang diteliti ialah metodenya, faktor pendukung, dan ustadz yang berusaha untuk
mengatasi berbagai hambatan santri di pondok pesantren tersebut Kketika
menghafal al-Qur’an. Penelitian Rony Prasetyawan di pondok pesantren, dan
santri sebagai bahan yang diteliti serta ustadz yang membimbing santrinya dalam
menghafal al-Qur’an Sedangkan skripsi yang saya adalah metode menghafal al-
Qur’an, efektifitas metode dalam menghafal al-Qur’an, serta praktik sosial dan
pengaruh terhadap tahfidz bagi Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir
dalam menghafal al-Qur’an.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Siti Tania Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2018
dengan judul “Efektifitas Penerapan Metode Tahfidz Dan Takrir Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Mahasantri Putri Di Ma’had Al-Jami’ah UIN
Raden Intan Lampung”. Peneliti melakukan penelitian ini dengan maksud agar
mengetahui berbagai fenomena yang terjadi dalam menghafal al-Qur’an pada
kalangan santri di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung.

Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung melakukan pembelajaran
yang tidak hanya memfokuskan pada hafalan al-Qur’an saja. Salah satu tujuannya
adalah agar dapat menciptakan mahasiswa dan juga santri yang mempunyai

kemampuan dalam menghafalkan al-Qur’an. Namun pada Ma’had tersebut, juga
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dengan adanya mengikuti kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada, serta
memfokuskan pada jadwal perkuliahan juga di Universitas Islam Negeri (UIN)
Lampung. Fenomena yang terjadi dalam menghafal al-Qur’an pada kalangan
santri adalah karena kurang efektifnya metode yang digunakan dalam menghafal
al-Qur’an. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik pada penelitian ini, yang
dikarenakan menghafal al-Qur’an dalam waktu yang ditentukan serta bersamaan
dengan perkuliahan yang aktif.

Perbedaan penelitian Siti Tania dengan penelitian yang saya kaji adalah
jika Siti Tania meneliti di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung, yang
mana bahwa Siti Tania meneliti efektifitas seorang santri sekaligus menjadi
mahasiswa dalam menghafal al-Qur’an, tentang bagaimana penerapan
peningkatan metode tahfidz dan takrir pada ma’had tersebut. Sedangkan
penelitian yang saya kaji adalah metode dalam menghafal al-Qur’an, efektifitas
metode dalam menghafal al-Qur’an, serta praktik sosial dan pengaruh terhadap
tahfidz bagi Mahasiswa llmu Al-Qur’an dan Tafsir di IAIN Pekalongan.

Kelima, Skripsi dengan judul “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an
Bagi Mahasiswa Di Pesantren Al-Adzkiya’ Nurus Shofa Karang Besuki Sukun
Malang” yang ditulis oleh Ahmad Ali Azim dengan Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim pada tahun 2016. Ahmad Ali Azim melakukan penelitian

ini dengan adanya latar belakang tentang bagaimana metode pembelajaran tahfidz
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al-Qur’an yang dipraktekkan di Pondok Pesantren Al-Adzkiya’ Nurus Shofa
Karang Besuki Sukun Malang.

Pondok pesantren Al-Adzkiya’ Nurus Shofa Malang, merupakan pesantren
yang mempunyai program tahfidz al-Qur’an dan mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat dan juga memiliki peran membumikan al-Qur’an dari hafidz-hafidzah
dengan Dr. KH Imam Muslimin, M. Ag sebagai pengasuh pesantren tersebut.
Ahmad Ali Azim tertarik pada penelitian ini untuk meneliti bagaimana cara atau
metode tahfidz al-Qur’an yang dilaksanakan di Pesantren Al-Adzkiya’ Nurus
Shofa Karang Besuki Sukun Malang yang dikarenakan memang sulitnya
menanamkan ataupun mengajarkan Mahasiswa agar dapat menghafalkan al-
Qur’an.

Perbedaan penelitian Ahmad Ali Azim dengan penelitian yang saya kaji
adalah jika Ahmad Ali Azim meneliti penelitian tersebut di pesantren, yang
notabennya adalah mahasiswa sekaligus santri dalam menghafal al-Qur’an dengan
melakukan metode pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren Al-Adzkiya’ Nurus
Shofa Karang Besuki Sukun Malang. Sedangkan penelitian yang saya kaji adalah
metode hifdzil qur’an yang dipakai oleh Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
yang ada di IAIN Pekalongan, efektifitas metode dalam menghafal al-Qur’an,
serta praktik sosial dan pengaruh terhadap tahfidz bagi Mahasiswa Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir di TAIN Pekalongan.
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Keenam, Skripsi dengan judul “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Di Kelas X1l Madrasah Aliyah Hidayatul Qomariyah Kota
Bengkulu” yang ditulis oleh Elfi Ni’matul Fajriyyah untuk memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Agama Islam (S. Pd) Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu tahun 2021.

Elfi Ni’'matul Fajriyyah melakukan penelitian ini yang berdasarkan
observasi awal di pondok pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu, karena
banyaknya siswa yang kurang tertarik dalam membaca al-Qur’an, terutama dalam
menghafal al-Qur’an, dan hal tersebut pun masih menjadi ketakutan bagi setiap
siswa. Sehingga dengan kurangnya keinginan menghafal dari siswa, maka akan
berkurang pula peluang peningkatan keberhasilan yang didapat dalam proses
pembelajaran.

Pondok pesantren Hidayatul Qomariyah merupakan salah satu pesantren
yang menerapkan program tahfidz al-Qur’an. Selain itu, pondok pesantren
tersebut juga dapat program pendidikan yang lebih dikenal dengan istilah
Madrasah Aliyah yang di dalamnya terdapat banyak mata pelajaran keagamaan
yang salah satunya adalah mata pelajaran al-Qur’an dan hadits. Maka dari itu, Elfi
Ni’matul Fajriyyah sangat tertarik pada penelitian ini, karena bagaimana pengaruh
hafalan al-Qur’an pada prestasi belajar siswa di pondok pesantren tersebut.

Perbedaan antara penelitian Elfi Ni’matul Fajriyyah dengan penelitian
yang saya kaji adalah jika Elfi meneliti penelitian tersebut tentang bagaimana

pengaruh prestasi belajar siswa terhadap hafalan al-Qur’an di pondok pesantren
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Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu, sedangkan saya meneliti di kampus IAIN
Pekalongan mengenai metode hifdzil qur’an, efektifitas metode dalam menghafal
al-Qur’an, serta praktik sosial dan pengaruh terhadap tahfidz bagi Mahasiswa
IImu Al-Qur’an dan Tafsir di IAIN Pekalongan.

Dari keenam penelitian relevan di atas dapat digambarkan pada tabel

sebagai berikut:

NO | Penulis/Peneliti Judul skripsi

1

Ahmad Haris Problematika Mahasiswa Dalam Menghafal Al-Qur’an
(Studi Kasus terhadap Mahasiswa Jurusan limu Al-
Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin)

2 Irfan Fanani Problematika Menghafal Al-Qur’an (Studi Komparasi
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
Patihan Wetan dan Pondok Pesantren Nurul Qur’an
Pekunden Ponorogo
3 Rony Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Prasetyawan Wafa Palangka Raya
4 Siti Tania Efektifitas Penerapan Metode Tahfidz Dan Takrir
Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Mahasantri
Putri Di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan
Lampung
5 Ahmad Ali Azim | Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Bagi

Mahasiswa Di Pesantren Al-Adzkiya’ Nurus Shofa
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NO | Penulis/Peneliti Judul skripsi

Karang Besuki Sukun Malang

Elfi Ni’matul | Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Prestasi
Fajriyyah Belajar Siswa Di Kelas XII Madrasah Aliyah
Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu

Dari hasil penelitian relevan di atas adalah bahwa mereka melakukan
penelitiantersebut guna memperoleh gelar S1 yang berkaitan dengan metode
dalam menghafal al-Qur’an baik itu di pondok pesantren, maupun di lingkungan
kampus. Sedangkan saya melakukan penelitian di kampus IAIN Pekalongan, dari
bagaimana metodenya, efektifitas metode dalam menghafal al-Qur’an, serta
praktik sosial dan pengaruh terhadap tahfidz bagi Mahasiswa llmu Al-Qur’an dan
Tafsir di IAIN Pekalongan.

3. Kerangka berfikir

Penelitian yang saya kaji dengan judul Metode Hifdzil Qur’an (Analisis
Metode Tahfidz Mahasiswa IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah IAIN Pekalongan), menitikberatkan wawancara kepada Mahasiswa
Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir penghafal al-Qur’an di IAIN Pekalongan,
yaitu bagaimana mereka menerapkan metode, efektifitas metode dalam menghafal
al-Qur’an, serta praktik sosial dan pengaruh terhadap tahfidz bagi Mahasiswa

lImu Al-Qur’an dan Tafsir di IAIN Pekalongan.
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Oleh sebab itu, saya ingin melakukan penelitian ini, dengan harapan akan
meningkatkan motivasi dan inspirasi menghafal al-Qur’an bagi seorang pemula,
baik itu mahasiswa IAIN Pekalongan atau bahkan masyarakat umum yang

membaca penelitian ini tentang metode hifdzil qur’an.
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METODE HIFDZIL QUR’AN

(ANALISIS METODE TAHFIDZ MAHASISWA ILMU
AL-QUR’AN DAN TAFSIR FAKULTAS USHULUDDIN
ADAB DAN DAKWAH IAIN PEKALONGAN)

Metode yang
digunakan Mahasiswa
lImu Al-Qur’an dan
Tafsir dalam
menghafal Al-Qur’an

Praktik sosial
Efektifitas metode dalam Boerdieu dan
menghafal al-Qur’an, pengaruh terhadap
tahfidznya

Habitus Modal
Meliputi: Konsep
Ekonomi Ranah
Sosial

1
2
3. Budaya
4. Simbolik
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F. Metode Penelitian

Agar suatu penelitian dapat dikaji dengan baik, hal yang dibutuhkan
adalah metode yang tepat dengan objek penelitian yang dilakukan. Pada
umumnya, metode memiliki tujuan untuk menyesuaikan dengan penelitian yang
diperlukan. Adapun metode yang kerap digunakan dalam penelitian yang akan
saya kaji, antara lain:

1. Jenis penelitian

Penelitian yang saya kaji yakni dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi bertujuan
untuk menggambarkan makna dari pengalaman hidup yang dialami oleh beberapa
individu, tentang konsep fenomena tertentu, dengan cara mengeksplorasi struktur
kesadaran dari manusia.

Pendekatan fenomenologi berusaha untuk mengungkapkan dan
mempelajari serta memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan
juga unik yang dialami oleh setiap individu hingga tataran “keyakinan” terhadap
individu yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam mempelajari dan memahami
sesuatu harus sesuai sudut pandang yang ada.

Dengan kata lain, pendekatan fenomenologi ini dengan tujuan untuk
mencari sebuah arti secara psikologis dari suatu pengalaman individu terhadap
suatu fenomena melalui penelitian yang mendalam dalam konteks kehidupan

sehari-hari dari subjek yang diteliti.
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Penggunaan metode ini, dengan alasan bahwa fokus dalam penelitian ini
adalah metode menghafal al-Qur’an, efektifitas metode dalam menghafal al-
Qur’an, serta praktik sosial dan pengaruh terhadap tahfidz bagi Mahasiswa Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir di IAIN Pekalongan. Jadi di sini saya ingin mengetahui
makna dari pengalaman yang dialami oleh Mahasiswa IImu Al-Qur’an dan Tafsir
dalam menghafal al-Qur’an, melalui pendekatan fenomenologi.

2. Sumber data penelitian

Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer diperoleh dari informasi yang diperoleh di lapangan. Adapun
sumber data sekunder, diperoleh dari literatur yang berkaitan dengan metode
dalam menghafal al-Qur’an.

3. Metode pengumpulan data penelitian

a. Observasi
Metode yang pertama kali digunakan bagi peneliti ialah metode observasi.
Peneliti  melakukan riset guna untuk mencermati pelaku dengan
memperhatikannya dari berbagai kegiatan individu di lokasi Penelitian. Dengan
melakukan observasi, maka berguna bagi peneliti untuk memperoleh data
mengenai letak geografis, deskriptif mengenai Mahasiswa Tahfidz limu Al-

Qur’an dan Tafsir serta lokasi yang dituju yang akan dijadikan penelitian.
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b. Wawancara
Keunggulan teknik dari wawancara ini, peneliti bisa mendapatkan data
yang banyak. Wawancara sebagai cara pengumpulan data yang cukup efektif bagi
peneliti dan kualitas sumbernya termasuk data primer. Pedoman wawancara
pertanyaan-pertanyaan yang menjadi landasan untuk ditanyakan kepada
narasumber atau key person (tokoh-tokoh kunci).!® Saya melakukan wawancara
terhadap Mahasiswa Tahfidz lImu Al-Qur’an dan Tafsir.
c. Dokumentasi
Dokumentasi memiliki tujuan untuk melengkapi data yang berhubungan
dengan kajian penelitian, seperti buku, jurnal ataupun literatur-literatur lainnya
yang relevan.?’ Peneliti juga mengumpulkan data-data dalam bentuk referensi,
dan dokumentasi dari kampus IAIN Pekalongan.

4. Tehnik analisa data penelitian

Ada tiga langkah teknik analisa data penelitan, di antaranya reduksi data,
display data, dan verifikasi data.

Pertama, Reduksi data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari lapangan mengenai metode, efektifitas metode dalam menghafal al-Qur’an,
serta praktik sosial dan pengaruh terhadap tahfidz bagi Mahasiswa Illmu Al-
Qur’an dan Tafsir di IAIN Pekalongan. Peneliti melakukan observasi, wawancara,

dan setelah itu, didokumentasikan pada penelitian ini.

P¥Muhammad Mistari dan M Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:
Laksbang Presindo, 2012), hal 54

Xjonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), hal 224-225
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Kedua, Display data yakni dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar sub tema dari setiap tema yang
berkaitan. Penelitian ini sering menyajikan data penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang sifatnya naratif dengan mendisplaykan data. Oleh karena itu,
akan mempermudahkan untuk memahami apa yang terjadi, serta merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.

Penyajian data pada judul penelitian di sini, berfungsi untuk lebih
memudahkan peneliti dalam memahami data yang diperoleh di lapangan dan
dapat dilihat dari praktik sosial dan pengaruh terhadap tahfidz bagi Mahasiswa
Tahfidz llmu Al-Qur’an dan tafsir dalam menghafalkan al-Qur’an di Kampus
IAIN Pekalongan.

Ketiga, Penarikan kesimpulan atau verifikasi data bahwa kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat serta mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Kesimpulan data dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal dan kesimpulan berupa deskripsi ataupun gambaran mengenai objek
yang diteliti. Peneliti melakukan interpretasi dari data yang didapat atas hasil
wawancara dan melakukan observasi yang telah dijadikan penelitian di Kampus

IAIN Pekalongan.
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G. Sistematika Pembahasan

BAB | Pendahuluan, yang mana dalam bab ini akan ditampilkan
latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori, berisi teori hifdzil qur’an, problematika hifdzil
qur’an, metode hifdzil qur’an, dan teori praktik sosial Boerdieu.

BAB Il Gambaran umum jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir di antaranya
sejarah lahirnya, visi misi dan tujuan, struktur kelembagaan, program kegiatan,
dan aktifitas mahasiswa dalam hifdzil qur’an yang meliputi metode dalam hifdzil
qur’an, efektifitas metode dalam hifdzil qur’an, serta praktik sosial Boerdieu dan
pengaruh terhadap tahfidznya dalam hifdzil qur’an.

BAB IV Analisis Data. Bab ini mencakup paparan data khusus yang
merupakan inti dari penelitian ini yakni analisis mengenai metode, analisis
efektifitas metode, serta analisis praktik sosial dan pengaruh terhadap tahfidz bagi
Mahasiswa Tahfidz IImu Al-Qur’an dan Tafsir dalam hifdzil qur’an.

BAB V Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan mengenai metode hifdzil qur’an Mahasiswa
Tahfidz IImu Al-Qur’an dan Tafsir, yang mana penelitian ini membahas mengenai
metode, efektifitas metode, serta praktik sosial Boerdieu dan pengaruh terhadap
tahfidz yang telah dijelaskan sebelumnya dan berdasarkan pada rumusan masalah
yang telah dirumuskan, serta dari penelitian yang dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Metode yang dipakai oleh ketigapuluh Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an
dan Tafsir cukup beragam, yang mana bahwa metode-metode tersebut
diantaranya adalah metode takrir, metode membaca dan istima’, metode
sima’i, metode talaqqi, metode wahdah (seperti metode takrir, namun lebih
banyak pengulangannya), metode tartil, metode tahfiz, serta ada yang tidak
memakai metode secara pasti (metode lainnya). Kedelapan metode tersebut,
metode takrir yang cukup banyak dipakai oleh Mahasiswa Tahfidz llmu Al-
Qur’an dan Tafsir dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu dua belas mahasiswa,
metode membaca dan istima’ hanya satu mahasiswa, metode sima’i
berjumlah tiga mahasiswa, metode talaqgi berjumlah enam mahasiswa,
metode wahdah hanya satu mahasiswa, metode tartil hanya satu mahasiswa,
metode tahfiz hanya satu mahasiswa, serta yang tidak memakai metode

secara pasti (metode lainnya) berjumlah lima mahasiswa.
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Total Mahasiswa Tahfidz IImu Al-Qur’an dan Tafsir dalam penelitian ini
berjumlah 30 Mahasiswa dengan delapan metode yang dipakai masing-masing
mahasiswa, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Metode Takrir: 12 Mahasiswa
Membaca dan Istima’: 1 Mahasiswa
Metode Sima’i: 3 Mahasiswa
Metode Talaqgi: 6 Mahasiswa
Metode Wardah: 1 Mahasiswa
Metode Tartil: 1 Mahasiswa
Metode Tahfiz: 1 Mahasiswa

G N o 0o B~ w D

Tidak memakai metode secara pasti (metode lainnya): 5 Mahasiswa
Dari keseluruhan metode tersebut, bahwa Mahasiswa Tahfidz llmu Al-
Qur’an dan Tafsir memakai metode tersebut karena banyak di antara mereka yang
dulunya berada di pondok pesantren dan mengharuskan mengikuti aktivitas yang
ada di pondok pesantren tersebut. Namun, ada juga yang menghafal secara
otodidak dengan bimbingan guru tahfidz agar hafalan tetap terjaga dengan baik.

2. Efektifitas metode dalam menghafal al-Qur’an Mahasiswa Tahfidz limu Al-
Qur’an dan Tafsir bahwa mereka merasa metode yang dipakainya
merupakan metode yang memang efektif dipakai oleh mereka, dan karena
memberikan pengaruh yang baik untuk proses menghafal al-Qur’an agar
tetap istigamah dalam menjaga hafalannya. Dari kedelapan metode tersebut,
hanya metode takrir yang paling efektif untuk digunakan dalam menghafal
al-Qur’an Mahasiswa Tahfidz Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dengan jumlah 12
mahasiswa, karena metode takrir hanya mengulang-ulang bacaan ayat al-

Qur’an agar benar-benar hafal.
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3. Praktik sosial Boerdieu terbagi atas tiga teori, yang mana teori tersebut
adalah habitus, modal, dan konsep ranah serta pengaruh terhadap tahfidz
bagi Mahasiswa IImu Al-Qur’an dan Tafsir. Habitus karena dulunya mereka
berada di pondok pesantren dan ada juga yang dulunya bukan dari pondok
pesantre. Namun semuanya cukup berpengaruh pada hafalannya. Modal
Ekonomi bahwa mereka tidak begitu memikirkan biaya dalam menghafal al-
Qur’an, dan hal tersebut cukup berpengaruh pada hafalannya jika terlalu
memikirkan modal ekonominya. Modal Sosial karena termotivasi oleh
berbagai kalangan seperti keluarga, teman, ada juga yang termotivasi oleh
masayikh serta gurunya saat di pondok pesantren dan hal tersebut yang
mempengaruhi hafalan al-Qur’an mereka. Modal Budaya mulai dari faktor
turun-temurun, sebagian kecil, serta ada juga yang bukan faktor turun-
temurun dari keluarganya. Namun semuanya sangat berpengaruh pada
hafalan al-Qur’an mereka. Modal Simbolik mulai dari ingin mencari
wawasan, pengetahuan, kehormatan, dan adanya faktor lain. Faktor-faktor
tersebut yang mempengaruhi hafalan al-Qur’an. Konsep Ranah mulai dari
belajar di pondok pesantren, di SMK, Madrasah Diniyah, Sekolah Dasar, di
Mts, di suatu Lembaga, dan adapun yang di berbagai tempat. Hal tersebut
cukup berpengaruh yang dapat menjadikan mereka penghafal al-Qur’an.

Dalam praktik sosial Boerdieu, tentunya sangat memberikan
pengaruh yang besar untuk menghafal al-Qur’an, karena menjawab segala

aktivitas para penghafal al-Qur’an Mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.
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Berbagai aktivitas tersebut memang berbeda-beda setiap mahasiswa dalam
proses menghafal al-Qur’an, yang memberikan pengaruh atau dampak baik

bagi diri mereka masing-masing dalam menghafal al-Qur’an.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Kampus IAIN Pekalongan
bahwa metode tahfidz dari Mahasiswa Tahfidz llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
kiranya peneliti dapat memberikan saran atau rekomendasi, demi perbaikan dan
kemajuan dalam menghafal al-Qur’an, antara lain:
1. Bagi Kampus
Bagi Kampus IAIN Pekalongan, khususnya jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, sebaiknya program tahfidz diadakan juga di luar jam kuliah, supaya
mahasiswa lebih semangat lagi untuk mensyiarkan dan mengamalkan al-Qur’an.
2. Bagi Mahasiswa dan Masyarakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar metode tahfidz Al-
Qur’an yang dipakai oleh Mahasiswa Tahfidz [lmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN
Pekalongan adalah metode takrir. Hal ini dapat dijadikan rekomendasi bagi
mahasiswa dan masyarakat yang konsen terhadap tahfidz al-Qur’an untuk

menggunakan metode takrir dengan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.
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3. Bagi Khazanah Penelitian

Peneliti berharap, semoga ke depannya jika ada yang meneliti tentang
hifdzil qur’an di IAIN Pekalongan, maka diharapkan supaya lebih luas
jangkauannya, seperti meneliti Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, atau setidaknya meneliti mahasiswa dari jurusan yang lainnya mengenai
hifdzil qur’an. Pada dasarnya, hifdzil qur’an di zaman sekarang sangat meluas
perkembangannya. Tidak hanya di pondok pesantren, namun sudah menyebar
sampai ke ruang lingkup akademik, seperti UIN, IAIN, STAIN, ataupun yang
lainnya. Oleh karena itu, peneliti berharap supaya penelitian yang serupa dapat

dikembangkan lagi untuk ke depannya.
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